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Power Harassment

Penanggulangan pelecehan yang berdasarkan jenis kelamin yaitu Sexual Harassment (disingkat
Sekuhara) sedikit demi sedikit sudah semakin dimengerti. Akhir-akhir ini muncul pula masalah lain
yaitu pelecehan di tempat kerja yang tidak ada hubungannya dengan jenis kelamin : Power
Harassment (disingkat Pawahara).

Power Harassment adalah suatu pelecehan kepada orang lain dengan menggunakan status atau
kedudukan di masyarakat, yang tidak ada hubungan langsung dengan pekerjaan, pelecehan ini
dilakukan berkali-kali dengan tindakan yang melewati batas kelayakan.

Pelaku power harassment kebanyakan adalah orang-orang yang tidak mempunyai kesadaran diri.
Di dalam pekerjaan hal ini bisa dibedakan dalam bentuk : 1. Apakah melanggar hak azasi manusia
atau tidak? 2. Apakah atasan mempunyai perasaan benci kepada korban atau tidak. 3. Apakah
cara bicaranya hanya memikirkan diri sendiri, (bersifat menantang) atau tidak ?.

Jadi, apa yang harus kita lakukan ketika menghadapi pelecehan seperti power harassmentini ?

Korban yang menuntut kesewenang-wenangan power harassment ini, ada kalanya malah
mendapat perlakuan yang semakin memburuk sebagai pembalasan, apabila struktur organisasi dalam
perusahaannya tidak berfungsi. Seandainya terjadi hal seperti itu, dianjurkan untuk berkonsultasi
dengan bagian konsultasi di kantor pengawasan tenaga kerja yang ada di setiap daerah.

Yang manapun, apabila orang-orang yang bersangkutan, yaitu si peleceh dan si korban ribut
mulut, ada kalanya tidak cukup sebagai bukti. Di sini korban sebaiknya : selain merekam kejadian
tersebut, membuat buku harian atau catatan, juga ada baiknya menuliskan jumlah orang-orang yang
melihat kejadian tsb dan nama-nama mereka. Apabila sampai mengganggu kesehatan, pergi berobat
ke dokter juga akan menjadi catatan tersendiri.

Atasan yang memerintah bawahannya, atau mendamprat karena kesalahan bawahannya,
seharusnya tidak menjadi masalah. Tetapi, walaupun berupa perintah atau dampratan, apabila
dilakukan tanpa menenggang rasa dan melanggar hak azasi manusia, maka atasan sekali pun tidak
bisa dimaafkan.

Perusahaan diharapkan dapat membuat situasi-kondisi yang dapat menjaga perasaan setiap
karyawannya, memperhatikan pendidikan dan bimbingan tentang bagaimana seorang atasan harus
bersikap terhadap bawahannya, serta sebisa mungkin segera menemukan dan menyelesaikan masalah
yang timbul.

Dalam pelatihan dan praktek kerja yang kesempatannya jarang ini, agar tidak sampai gagal,
penting untuk bertindak dan berbicara terus terang yang tidak melawan isi hati dalam menghadapi
masalah pawahara ini.
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